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Abstract

In this modern era, the development of the science of figh is very rapid. This, of course, has a
correlation with the understanding of the arguments originating from the Al-Qur'an and Hadith.
For example, there is a legal argument that is faced with a certain problem that will find a
solution, but there are also several laws that originate from the Al-Qur'an in the same context,
which actually cause different thoughts in understanding it. Therefore, when there are
contradictory arguments, there are several methods to solve them. However, this paper will
explain the method of solving it by means of Al-Jam'u Wa Al-Taufiq and Naskh. When there
are contradictory arguments, then the solution is to collect and compromise them, so it is called
Al-Jam'u Wal Al-Taufig. Whereas when there are contradictory arguments then it is resolved
by strengthening or exceeding one of the arguments from other conflicting arguments so that
it can be known which argument is stronger, it is called the tarjih method.
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Abstrak

Pada zaman modern ini, perkembangan ilmu figh sangatlah pesat. Hal ini tentuya memiliki
korelasi dengan pemahaman dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Misalnya ada
sebuah dalil hukum yang dihadapkan pada sebuah permasalahan tertentu akan menemukan
sebuah solusi, tetapi ada juga beberapa hukum yang berasal dari Al-Qur’an dalam konteks yang
sama justru menimbulkan perbedaan pemikiran dalam memahaminya. Oleh karena itu, ketika
ada dalil yang kontradiksi maka ada beberapa metode untuk menyelesaikannya. Akan tetapi,
dalam penulisan ini akan dijelaskan metode penyelesainnya dengan cara Al-Jam’u Wa Al-
Taufig dan Naskh. Ketika ada dalil-dalil yang kontradiksi kemudian cara penyelesainnya
adalah dengan mengumpulkan dan mengkompromikannya maka disebuat dengan Al-Jam 'u
Wal Al-Taufiq. Sedangkan ketika ada dalil-dalil yang kontradiksi kemudian diselesaikan
dengan cara menguatkan atau melebihi salah satu dalil-dalil lain yang bertentangan sehingga
bisa diketahui mana dalil yang lebih kuat dinamakan dengan metode tarjih.

Kata Kunci: Al-Jam 'u Wal Al-Taufig, Naskh, Penyelesaian Hukum Islam
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman maka ilmu fighpun akan semakin berkembang
dengan pesat pula karena kehidupan manusia yang dinamis. Kemajuan ilmu dan teknologi yang
semakin pesat pula mengakibatkan banyaknya perubahan pada tatanan pendidiakn, sosial,
budaya, politik, dan ekonomi. Tentu itu tidak akan bisa diabaikan hanya begitu saja karena
perlu adanya tanggapan dari kaum muslimin agar perubahan-perubahan tersebut tidak menjadi
boomerang terutama apabila dikaitkan dengan tuntutan hukum Islam yang merupakan way of
life bagi umat Islam itu sendiri.! Oleh karena itu, adanya sebuah hukum yang terdapat pada
masa duhulu itu belum tentu bisa langsung diterapkan pada masa modern saat ini.

Adanya hadis yang mana sebagai sumber hukum Islam yang tidak bisa dipisahkan
dengan Al-Qur’an merupakan sebuah pedoman serta petunjuk untuk kehidupan insan di muka
bumi. Adakalanya dalam Al-Qur’an menetapkan akan sesuatu hal itu haram akan tetapi dalam
hadis justru berlawanan yakni menetatapkan sesuatu dengan halal, dari situlah terjadi sebuah
kontradiksi yang mana ketika tidak segera diselesaikan maka akan menimbulkan hukum yang
salah, misalkan terkadang Rasulullah memberi sebuah jawaban permasalahan tentang hukum
sesuatu pada salah satu sahabatnya yang di kesempatan yang lain jawaban Rasulullah ini
berbeda yakni berbeda dengan dalil-dalil atau jawaban beliau pada kesempatan sebelumnya.

Lantas bagaimana caranya menyelesaikan ketika ada dalil-dalil yang bertentangan
yang kelihatannya itu berlawanan antara yang satu dengan lainnya. Akan tetapi sangat perlu
tegaskan bahwsannya kitab suci Al-Qur’an sebagaimana juga hadis itu tidak mungkin salah
dalam artian maksum (terjaga dari sebuah kekeliruan). Al-Qur’an atau hadis juga terjaga dari
sebuah ketidakjelasan atau ketidakpastian antara satu dengan lainnya atau hadis ini tidak
mungkin kontradiksi dengan Al-Qur’an.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian literatur yang menggunakan semua literatur dalam

mengolah dan menganalisis data baik dari buku, jurnal, ataupun sumber lain yang relevan.

! Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan,
Kemanusiaan dan Kemoderenan, Cet. L, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramidana, 1995), him. 210.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Al-Jam’u Wal Al-Taufiq

Menurut Lughowi Al-jam’u Wa Al-Taufiq memiliki dua makna yaitu
“pengumpulan” dan “konsiliasi”. Secara istilah artinya “mengumpulkan dalil-dalil yang
secara lahiriyah saling bertentangan kemudian mengkromikannya yang telah dibenarkan
oleh syara’.” Maka hasil dari kompromi inilah yang akan dijadikan sebagai hukumnya.
Sebagaimana kaidah figh yang berbunyi:

dﬁb Ceast JUd) 2 3 3 Jk2) yang artinya: “Mengamalkan kedua dalil itu

lebih baik daripada meninggalkan atau mengabaikan dalil yang lain ”.2 Mengumpulkan
dan mengkompromikan dua hadits yang tampaknya bertentangan dan kedua hadis itu
harus sama-sama keontetikannya atau keshahihannya. Kemungkinan untuk
mengumpulkan dan mengkromikannya beberapa dalil yang kontradiktif sangat
dimungkinkan sehingga kontradiksi itu tidak terlihat lagi. Pada hakikatnya sangat tidak
mungkin jika ada beberapa dalil yang kontradiktif sekalipun itu dalam Al-Qur’an dengan
Hadis.

2. Syarat untuk Mengkompromikan Dalil yang Bertentangan

Mengkompromikan dua dalil yang kontradiktif itu tidak selalu bisa dilakukan
dan dibenarkan hanya begitu saja, melainkan ada kriteria-kriteria tertentu seperti,

a. Masing-masing dari dua dalil yang kontradiktif itu harus kuat kehujahannya. Maka,
tidak dibenarkan untuk mengkompromikan dua dalil yang lemah karena dalil yang
lemah itu tidak dapat dijadikan sebagai kehujjahan hukum.

b. Masing-masing dari dua dalil yang kontradiktif itu memiliki kualitas yang sama dari
segi kekuatannya. Dengan demikian, jika salah satu dari dua dalil yang berlawanan
itu dhaif, maka tidak bisa dikompromikan, bahkan bisa lebih layak untuk
dipertimbangkan kembali, memilih dan mengambil yang lebih kuat.

c. Jika takwil yang luas bisa akan digunakan kompromi dua dalil, maka tidak boleh
melampaui batas ketentuan aturan linguistik, tidak boleh melanggar praktik syariat
dan prinsip-prinsip dasar hukum Islam dan tidak kontradiktif dengan firman-firman
Allah lainnya.

2 Rahmat Syafe’], Ilmu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 227
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d.

Ketika mengkompromikan harus dilakukan oleh seorang mujtahid yang memiliki
kompetensi dan pandangan yang luas serta mendalam mengenai ilmu syariat.

Kompromi yang dilakukan itu tidak keluar dari rahasia dan hikmah dalam syariat,
tidak menyalahi hukum syariat yang sudah muttafaq ‘alaih dan nash hukum yang

qath’i.

3. Mengkompromikan dan Mengamalkan Dua Dalil Secara Bersamaan

Untuk dapat mendamaikan pertentangan dalil dalam sebuah naskh baik itu

dalam Al-Qur’an maupun Hadis tentunya harus memerhatikan petunjuk dan cara yang

telah digariskan oleh para mujtahid dan pakar hukum Islam. Terdapat tiga keadaan yang

bisa dilakukan ketika sedang mengkompromikan dan mengamalkan dua dalil secara

bersamaan.

a.

Hukum masing-masing dari dua dalil yang kontradiksi itu berpeluang untuk dapat
dibagi. Seperti dalam ungkapan “berikan sesuatu ini pada Usman " pada kesempatan
lain mengatakan bahwasannya “jangan berikan sesuatu ini pada Usman”. Dalam
dua ungkapan tersebut sepintas bertolak belakang namun itu bisa dikompromikan
dan diamalkan secara bersama-sama dengan cara ungkapan yang berupa perintah
memberikan itu diarahkan pada saat Usman berada dalam keadaan istigamah atau
waktu tidak boros, sementara ungkapan yang kedua diarahkan ketika Usman itu
dalam keadaan suka berfoya-foya dan berlebihan, sehingga dapat diartikan sangat
layak untuk tidak diberi sesuatu.

Hukum masing-masing dari dua dalil yang bertentangan itu berbilangan, dalam arti

dapat memuat hukum yang banyak. Sebagaimana Hadis Nabi Muhammad SAW.

/////

ol 3 Y ot U B Y s e B Lo 1 25 J6 06 4 f 28
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAW. bersabda, tidak ada
shalat bagi seseorang yang bertetangga dengan masjid kecuali di masjid Hadis
tersebut nampak kontradiksi dengan hadis taqgrir Nabi yang berkaitan dengan

seseorang yang tidak shalat di masjid sementara ia bertetangga dengan masjid,
kemudian Nabi Muhammad SAW. berkata:

00 LS G s b R i Ll 2 G0 3 Lo 13

Artinya: “Kalau kalian sudah shalat di rumah kemudian kalian mendatangi masjid
sedang berjamaah, maka shalatlah bersama mereka, karena itu akan menjadi
pahala sunnah bagi kalian.”
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Jadi, kedua hadis tersebut adalah berkenaan dengan kesempurnaan sholat.

c. Hukum masing-masing dari dua dalil yang bertentangan berbentuk ‘am dalam arti

memiliki satuan yang banyak. Sebagaimana contoh Hadis Rasulullah saw.

Of 3 wislesy du L;,’J\ JIgE) STV G g ade & Lo ) OF g s o o 0

Ul

Artinya: “Ketahuilah, saya beritahukan kepada kalian bahwa sebaik-baik saksi
ialah orang yang bersedia bersaksi sebelum diminta untuk menjadi saksi.” (HR.

Muslim). Hadis tersebut seakan-akan bertentangan dengan Hadis ini:

é ol % 1 XS Ul G5 @\ 2 ooy e B Lo A U2 JB 1B s o e
lpdgking of 45 050435 BLE) 008 p ikt

Artinya: “Generasi yang terbaik adalah generasi pada zamanku, kemudian masa
setelahnya, kemudian generasi setelahnya. Sesungguhnya pada masa yang akan
datang ada kamu yang suka berkhianat dan tidak bisa dipercaya, mereka bersaksi
sebelum dimnta kesaksiannya, bernadzar tapi tidak menjalankannya dan Nampak
pada merreka kegemukan.” (HR. Bukhari Muslim).

Kandungan hukum hadis yang pertama yaitu memperbolehkan menerima
persaksian sebelum dimintai untuk bersaksi, kasus itu sama saja dengan persoalan
yang berkaitan dengan hak Allah ataupun hak sesama manusia. Sementara Hadis
yang kedua sama sekali tidak memeperbolehkan untuk menerima persaksian
sebelum diminta menjadi seorang saksi, karena konteks hadis yang kedua
menunjukkan sesuatu yang jelek atau tercela.

Jadi, hadis di atas dapat dikompromikan dan diamalkan secara bersama-sama
dengan mengarahkan hadis pertama dalam persoalan yang berkaitan dengan hak
Allah, sementara hadis kedua ditujukan dalam persoalan yang menyangkut hak

kepada sesama manusia.
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4. Pendapat ulama’ tentang Al-jam‘u Wa Al-Taufiq

Ulama ushul dan fugaha telah sepakat atas wajibnya mengkompromikan kedua

dalil yang kontradiksi. Terdapat tiga pendapat ulama tentang Al-jam‘u Wa Al-taufiq ini,

yaitu:

Golongan yang mudah menerima untuk Al-Jam‘u Wa Al-Taufiq antara dua dalil
yang kontradiksi. Misalnya pendapat dari sekelompok ahli hadis seperti lbnu
Khuzaimah.

Golongan yang sangat selektif dalam menerima Al-jam‘u Wa Al-Taufiq antara dua
dalil yang kontradiksi, yang menghimpun dan menakwil dua dalil yang berbeda,
serta mempersempit berlakunya Al-jam‘u Wa Al-Taufig tersebut. Pendapat dari
jumhur Hanafiyah, sebagian Syafi‘iyah, Malikiyah dan sebagian dari ahli hadis.
Golongan yang bersikap moderat (sederhana) dalam menerima dan menakwilkan
dua dalil yang berbeda. Pandangan ini merupakan pendapat jumhur ulama, ahli
hadis, ahli tafsir, seperti Syafi‘iyah, Hanafiyah, sebagian Ja‘fariyah dan sebagian
Zahiriyah.

5.  Syarat-syarat Al-jam‘u Wa Al-Taufiq

Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi ketika melakukan Al-jam‘u Wa Al-

taufig, yaitu:

a. Adanya dua dalil yang saling kontradiksi.

b. Al-jam‘u tidak bisa dilakukan pada kedua dalil yang telah dibatalkan.

c. Kedua dalil yang kontradiksi harus sederajat.

d. Tidak terdapat hukum yang tetap dari kedua dalil yang kontradiksi tersebut.

e. Kedua dalil yang kontradiksi tidak ada amalan umat yang berbeda dengan jumhur
ulama.

f. Tidak terdapat upaya kompromi berupa takwil yang jauh dari kandungannya.

g. Dalil yang dikompromikan tidak bertabrakan (bertentangan) dengan nash yang
shahih. Jika terdapat hadis yang sahih dari dalil-dalil yang kontradiksi, maka hal itu
tidak bisa dikompromikan.

h. Kedua dalil yang kontradiksi itu tidak diketahui adanya salah satu dari keduanya

yang datang kemudian.

Mengumpulkan dua dalil yang kontradiksi dari segi makna lafalnya.
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j.  Pembahasan kedua dalil yang kontradiksi itu sepadan, lalu ditakwilkan agar bisa
dikompromikan di antara keduanya.

k. Pembahasan dalil itu tidak keluar dari penakwilan para mujtahid tentang hikmah dan
rahasia syariat, serta hasil kompromi dan takwilnya termasuk dari hukum-hukum
syariat yang telah disepakati oleh ulama.

Berdasarkan beberapa syarat tersebut dapat dipahami bahwasannya untuk
melakukan Al-jam‘u Wa Al-Taufiq harus terdiri dari dua dalil sederajat yang kontradiksi,
sama pembahasan dan kandungan hukumnya, serta tidak termasuk dari dalil yang saling

menafi-kan hukumnya.

6.  Contoh dari Al-Jam’u Wa Al-Taufiq

a. Sunnah dengan sunnah yaitu sabda Nabi Muhammad SAW:
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Artinya: “Bukankah saya telah memberitahu kamu sebaik-baik kesaksian yaitu
kesaksian yang diberikan oleh seseorang sebelum diminta menjadi saksi” (HR.
Muslim). Maksud dari hadis di atas adalah bahwasannya kesaksian yang paling baik
itu adalah kesaksian seseorang yang diberikan tanpa diminta, baik itu kesaksian dalam
hak-hak Allah maupun dalam hal yang menyangkut hak manusia.

Kemudian Nabi juga bersabda:

KW JB gl J8 L Al o o ol 5 Ve o ui2 1 F Bls
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3 Imam al-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhori. Shahih Al-Bukhori, Jilid 11 Kitab
Syahadah, h. 803.
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Artinya:  “Sebaik-baiknya generasi adalah generasiku, kemudian generasi
sesudahnya, kemudian generasi sesudahnya pula, lalu setelah itu orang-orang yang
akan memberikan kesaksian (dihadapan hakim) tanpa diminta, sedangkan mereka
tidak menyaksikan peristiwa itu, dan mereka berkhianat serta tidak dapat dipercaya”
(HR. Bukhari Muslim).

Hadis ini mengandung pengertian bahwasannya pada suatu generasi nanti
akan muncul orang yang berusaha menjadi saksi sedangkan mereka sendiri itu tidak
menyaksikan peristiwa yang terjadi itu. Jadi, kedua hadis tersebut dapat diambil benang
merahnya Yyaitu hadis pertama berbicara tentang kasus yang terkain dengan hak Allah.
Sedangkan hadis kedua terkait dengan kasus yang menyangkut hak manusia.

b. Ayat dengan ayat yaitu:
1. Surat Al-Maidah ayat 3 dengan Surat Al-An’am ayat 145:
Surat Al-Maidah ayat 3

oy fspally 85,8500y ARnially o AT 00 ol Usg el g 200 BT (K00 22
g 3l s 205 S fadies ofy (el Sl ad g 2255 G ) et 48T g
Loy 553 $XlE By 155 o0 SRS 30T 0325 14352 5 855 (e 8870
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi
nasib dengan anak panabh itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah

Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena
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kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Pada ayat diatas tidak dijelaskan darah yang bagaimana, kemudian dalam ayat
lain berbunyi

Surat Al-An’am ayat 145:

s i i us T 0% of ) Ay 0 e st ) s G At Y
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Artinya: Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi
-- karena sesungguhnya semua itu kotor -- atau binatang yang disembelih atas
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".

Ayat ini mengandung hukum bahwa darah yang diharamkan adalah darah yang
mengalir termasuk darah yang dibekukan diluar tubuh. Dengan demikian, darah
yang diharamkan secara mutlak dalam surat al-Maidah ayat (3) itu di-Takhsish
(dibatasi) dengan darah yang mengalir yang terkandung dalam surat al An’am
ayat (145). Dengan demikian pengkompromian atau titik temu antara beberapa
dalil secara lahiriyah itu bertentangan tetapi dapat diselesaikan. Dengan demikian
darah yang diharamkan secara mutlak dalam surat Al-Maidah ayat 3, dibatasi
dengan darah yang mengalir dalam surat Al-An’am ayat 145.

Surat Al-Bagarah ayat 240 dengan Surat Al-Bagarah ayat 234.

Surat Al-Bagarah ayat 240

QQQQQ
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Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan

meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi
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nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan
tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Surat Al-Bagarah ayat 234
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Artinya:  “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 'iddahnya,
maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”
Kesimpulannya surat Al-Bagarah ayat 240 yaitu tinggal di rumah suami sselama
setahun jika istri itu tidak menikah lagi. Kemudian, surat Al-Bagarah ayat 234
menjelaska tentang larangan menikah ketika masa iddah.

Surat Al-Bagarah ayat 228 dengan Surat At-Thalaq ayat 4

Surat Al-Bagarah ayat 228

4.
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Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

)

Bijaksana.’
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Surat At-Thalaq ayat 4
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya),
maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -
siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya
kemudahan dalam urusannya.”

Dapat dilihat bahwasannya surat pertama itu bersifat umum sedangkan surat
kedua bersifat khusus. Jadi, hukum umum itu berlaku bagi semua Wanita yang

cerai, kecuali dalam keadaan khusus (hamil).

7. Pengertian Naskh

Secara lughawi naskh itu berasal dari bahasa Arab yaitu nasakha yang berarti

menghilangkan atau menghapus (al-izalah), mengganti (at-tabdil), merubah (attahwil),

dan memindah (an-nagl). Namun dari banyaknya pengertian tersebut, alizalah atau

menghapuskan merupakan makna yang paling tepat dari kata naskh. Nasikh itu bermakna

menghapus maka Mansukh itu bermakna yang dihapus.*

Sedangkan menurut terminologi, para ulama Ushul Figh mendefinisikan naskh

itu sebagai pengangkatan atau penghapusan oleh asy-Syaari’ (Allah) terhadap hukum

syara’ yang lampau dengan dalil syara’ yang baru. Maksud dari pengangkatan hukum

syara’ ialah bahwa pengalaman hukum yang lampau telah dihapus kontinuitasnya dan

diganti dengan hukum yang baru.®

suatu hukum melalui dalil syar'iy yang datangnya kemudian.’

L IR B Gk 5 S T e B 3R B

Artinya: “Naskh adalah menjelaskan mengenai berakhirnya masa berlaku-nya
6

4 Dainori, “Nasikh Mansukh Dalam Studi Ilmu Al-Qur’an,” Jurnal Pemikiran Dan Ilmu Keislaman 2, no. 1 (2019):

4-6.

5 Abdul Rahman Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” Jurnal Studi Al-Qur’an 12, no.

1 (2016): 99.

6 Wahab, Ushul, Juz: II, him. 962.
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Artinya: “Naskh ialah pembatalan hukum syara' yang ditetapkan terdahulu dari

orang mukallaf dengan hukum syara' yang sama yang datangnya kemudian.”

Artinya: “ Naskh ialah membatalkan suatu hukum dengan dalil yang datangnya
kemudian.’

Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanyya antara
yang merusak dan dirusak itu terdapat suatu masa yang mana masa tersebut berlaku
hukum yang di naskhkan, artinya jika naskh yang merusak itu datang, maka secara pasti

hukum yang telah ada itu akan tetap ada berlaku.
8. Rukun dan Syarat Naskh
Rukun Naskh

a. Adat naskh: Adanya pernyataan yang menunjukkan bahwa adanya pembatalan hukum
yang sudah ada sebelumnya.

b. Dalil naskh: Dalil yang datangnya kemudian menghapus hukum yang sudah ada.

c. Mansukh: Hukum yang dibatalkan dan dihapus.®

d. Mansukh ‘anhu: Orang yang dibebani hukum.®

Syarat-Syarat Naskh?®

a. Bahwa yang dibatalkan adalah hukun syara’
b. Pembatalan itu datangnya dari tuntutan syara’

c. Bahwa yang dibatalkan tidak boleh terbatas oleh waktu tertentu.

o

Nasikh harus terpisah dari mansukh.

e. Kualitas hukum yang ada di dalam nasakh harus sama kuatnya dengan yang ada pada
mansukh.!! Oleh karena itu bisa terjadi:

a. Al-Qur’an dinaskh dengan Al-Qur;an

b. Al-Qur’an dinaskh dengan hadis Mutawair

c. Hadis Mutawatir dengan Al-Qur’an

7 Wahbah, Ushul, Juz: II, him. 962.

8 Ibid., him. 301.

9 1bid., him. 398.

10 Abdul Hamid Hakim, As-Sulam, Juz: II, him. 37.

11 Zakariya, Ghayah, him. 90 atau Khalaf, 7/m, him. 227.
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d. Hadis Mutawatir dengan hadis Mutawatir.
Jika kualitasnya lebih rendah, misalnya Hadis mutawatir yang di nasjh dengan
Hadis ahad, maka tidak boleh, sebab ada Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Ahmad bin Hanbal dari Umar bin Khattab:

25385 sdant (6,5 v ahd 58 i g i SRS Y

Artinya: “Kami tidak akan meninggalkan hukum Tuhan kami dan hukum Rasul
kami hanya lantaran ucapan dari seorang wanita yang kami sendiri tidak mengetahui
apakah ia benar atau tidak.”

9. Pembagian Naskh

Ulama Ushul Figh membagi naskh menjadi beberapa macam, yaitu:
Dilihat dari Segi Pengganti Dalil yang Menaskh?!?

1. Naskh hukum yang berat menjadi lebih ringan. Sebagaimana naskh surat Al-

Bagarah ayat 187.
S ) 5 el (K o
Artinya: “Dihalalkan bagimu pada malam hari berpuasa bercampur dengan
istrimu”’.
Ayat tersebut me-naskh-kan surat Al-Bagarah ayat 183.
05 1800 1805 e palll o U8 pall 1K i T ST
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu betakwa ™.
2. Naskh antara hukum yang di-naskh dengan hukum yang me-naskh kedudukannya

sama (sepadan). Contohnya yakni me-naskh-kan sholat menghadap Bait al-Maqdis

dengan menghadap Ka’bah, seperti dalam surah Al-Bagarah ayat 144.

s g ol aall a3 et Tt s SEBSRL  lgts I8 0

Sfazs U2 by T U245 e BT 41 050020 ST 0 G5 s 28085 1058
Artinya: “Sungguh kami sering melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah
ke langit, maka sungguh kami akan memalingkan engkau ke kiblat yang engkau
cintai. Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu

berada, palingkanlah wajahmu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang

12 Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” 109-11.
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(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. ”

Naskh hukum yang ringan menjadi lebih berat.

Sebagaimana me-naskh-kan hukuman penjara di dalam rumah yang dijelaskan

dalam surah An-Nisa’ ayat 15.

B ol 5 2Kt s op &ﬁw Gagl fgle pignant (&W o el Gt ST
S AT o2 i S50 455

Artinya: “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah
ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu)
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan
lain kepadanya.”

Kemudian ayat tersebut di-naskh dengan ayat hukuman yang lebih berat yakni

dengan hukuman rajam seperti dalam surah An-Nur ayat 2.

A, S 0 BT L o B s K02k Yousdle 8L Wi g A8 LART T o
el 3 Sl e 22 o T o3y

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
masing-masing dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan)

hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.”

Dari Segi Hukum Syariatnya

1.

Naskh hukum tanpa adanya pengganti.
Seperti dihapusnya keharusan bersedekah sebelum menghadap Rasulullah

sebagaimana dalam surah Al-Mujadalah ayat 12.
32 1 0p . gabls 280 s 5 B0 205 ol G TAA8 Il a2 13 e 50T SR
6 w47 a? ¥ 1
{;c{-j 9RE anl UP

Artinya:  "Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu mengadakan

pembicaraan khusus dengan Rasulullah, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah
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(kepada orang miskin) sebelum melakukan pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih
baik bagimu dan lebih bersih.Tetapi jika kamu tidak memperoleh (yang akan
disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Ayat tersebut kemudian di-naskh-kan oleh ayat setelahnya.

ST e Sylial 1,250 e AT Loty Tolaii 36 c3in K05 el o T of JaAsT

Ol G S A« st AT 1l

Artinya: “Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan
sedekah sebelum (melakukan) pembicaraan dengan Rasulullah? Tetapi jika kamu
tiada melakukannya dan Allah telah memberi ampunan kepadamu maka dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Naskh hukum wajib menjadi sunnah. Semula diwajibkannya giyam al-laili yang
terdapat pada surat Al-Muzammil ayat 2, namun kemudian hukumnya di-naskh
menjadi sunnah pada ayat terakhir dari surat Al-Muzammil.:
Naskh hukum wajib menjadi boleh. Kewajiban meninggalkan mubasyarah setelah
tidur pada malam hari bagi orang yang berpuasa, kemudian hukum ini dinaskh
sehingga kewajiban tersebut berubah menjadi boleh.*
Naskh hukum haram menjadi boleh. Awalnya, hukum ziarah kubur ialah haram
karena Rasulullah itu khawatir pada umat Islam (yang waktu itu imannya masih
lemah) akan terjerumus pada kemusyrikan. Kemudian hukum tersebut dinaskh
menjadi boleh.?®
Naskh hukum memilih antara dua perkara dengan menggugurkan salah satu di antara
keduanya dan menetapkan yang lainnya. Contohnya yakni memilih antara berpuasa

atau membayar fidyah di bulan Ramadhan.*®

13 Jalil, “Stu

Hukum,” 37
14 Jalil, 38.
15 Jalil, 38.
16 Jalil, 38.

di Analisis Komparatif Metode Mutakallimin Dan Ahnaf Dalam Menyelesaikan Pertentangan Dalil
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Dari Segi Kekuatan Dalil yang Menaskh'’

1. Antara dalil yang menaskh dengan dalil yang dinaskh itu memiliki kekuatan dalil yang
seimbang.
Contohnya adalah nasikh Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, nasikh hadis mutawatir dengan

hadis mutawatir, nasikh hadis ahad dengan hadis ahad. Misalnya surat An-Nisa’ ayat 43
e 6 V1 G Vg B0 Wi g S 28T el g8 ¥ i 5 G
i s e e 1 0 o K S f o e p 0 g
i ke O AT b) 2,y 2Kats, 12l Ul i 150255
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri
mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu
mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.

1

Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.’
S 6B Ll 12 23 s, BT Sl sl 2247 G e 207 R

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. ”
Jadi, contoh diatas menerangkan kasus larangan meminum khamar bahwasannya surat Al-
Maidah menghapus hukum syara’ pada surat An-Nisa’ ayat 43 maka bisa diambil
kesimpulan bahwa naskh adalah menghapus hukum syara’ sebelumnya dan menggantikan
hukum baru sedangkan Mansukh yaitu hukum yang dihapus.

2. Dalil yang menaskh itu lebih kuat dari pada dalil yang dinaskh. Contohnya yakni hadis
mutawatir menaskhkan hadis ahad, dan Al-Qur’an menaskhkan hadis ahad. Jumhur ulama
berpendapat bahwasannya Al-Qur’an tidak boleh dinaskh dengan hadis ahad, sebab Al-
Qur’an adalah mutawatir dan menunjukkan sebuah keyakinan, sedangkan hadits ahad itu

17 Jalil, 38-39
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bersifat dugaan (dzanni), disamping tidak sahnya pula menghapuskan sesuatu yang ma 'lum
(jelas diketahui) dengan yang madznun (diduga).

3. Dalil yang menaskh lebih lemah dari pada dalil yang dinaskh. Naskh yang semacam ini

tidak boleh diimplementasikan karena pada hakikatnya naskh itu harus dengan yang lebih

baik atau minimal sama (setara).
Pembagian Naskh Ditinjau dari Sisi Bacaan dan Hukumnya®®

1. Naskh Al-tilawah Wa Al-hukmi Ma’an (menghapus bacaan dan hukum sekaligus). Yaitu
bacaan dan tulisan ayatnya pun tidak ada lagi termasuk hukum ajarannya yang telah terhapus
dan diganti dengan hukum yang baru. Ayat-ayat yang termasuk dalam kategori ini tidak
dibenarkan untuk dibaca dan diamalkan. Contohnya seperti yang dinyatakan dalam hadis
yang diriwayatkan dari Yahya ibn Yahya, ia membacakan kepada Malik, dari ‘Abdullah ibn
Abi Bakr, dari Amrah, dari ‘Aisyah r.a. berkata:

e @05 5B wlsln s s E et Sl oled, e 0T e BT L 0

STAN o T Lo by (T

Artinya: “Dahulu termasuk yang diturunkan (ayat Al-Qur’an) adalah sepuluh radha’at

(isapan) yang diketahui. kemudian di-naskh-kan oleh lima (isapan menyusu) yang diketahui.

Setelah Rasulullah wafat, hukum terakhir tetap dibaca sebagai bagian Al-Qur’an”. (H.R.

Muslim menurut lafadznya).

Dari pendapat yang adzhar (paling jelas) mengemukakan bahwasannya tilawah ayat ini

telah di-naskh-kan beserta hukumnya menjelang Rasulullah SAW. wafat sehingga ayat
tersebut tidak ditemukan dalam mushaf Utsmani.

2. Naskh Al-hukmi Wa Bagi Al-tilawah (menghapus hukumnya sedangkan bacaannya tetap

ada). Yaitu tulisan dan bacaannya tetap ada dan boleh dibaca, sedangkan isi hukumnya

sudah dihapus atau tidak boleh diamalkan. Contohnya yakni pada ayat iddah satu tahun
dalam surah Al-Bagarah ayat 240.

uuuuu
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18 Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” 108-9.
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Artinya: “Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri,
hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa
mengeluarkannya (dari rumah)”. Yang kemudian ayat tersebut di-naskh-kan dengan ayat
iddah empat bulan sepuluh hari pada surah Al-Bagarah ayat 234.

il et 3 el il e 180 el St 5 T i i 5553

Artinya: “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari.”

Naskh al-tilawah ma’a bagaai al-hukmi (menghapus bacaannya dan hukumnya tetap
berlaku). Contohnya yaitu terdapat pada ayat rajam yang awalnya termaktub dalam Al-
Qur’an. Kemudian ayat tersebut dinyatakan telah di-naskh-kan bacaannya namun

hukumnya tetap berlaku.
oS e g e VST ) Lyl L 13] astdly jeid)

Artinya: “Orang tua laki-laki dan perempuan yang berzina, maka rajamlah keduanya

dengan pasti sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”*°

Pada mulanya ayat ini termasuk ke dalam surah Al-Bagarah.?

Pembagian naskh as-sunnah bi sunnah?*

a.
b.
C.
d.

Naskh sunnah mutawatir dengan sunnah mutawatir.
Naskh sunnah ahad dengan sunnah ahad.
Naskh sunnah ahad dengan sunnah mutawatir.

Naskh sunnah mutawatir dengan sunnah ahad.

Terdapat tiga naskh yang pertama itu dihukumi boleh. Sedangkan naskh yang keempat terdapat

ikhtilaf para ulama, bahkan jumhur ulamapun tidak memperbolehkannya.

KESIMPULAN

Semakin berkembangnya zaman maka permasalahan itu juga akan terus berkembang

karena sejatinya kehidupan manusia itu dinamis, dalam artian selalu berubah sesuai masanya.

Karena banyaknya permasalahn yang ada maka diperlukan cara atau metode untuk

19 Dainori, “Nasikh Mansukh Dalam Studi Ilmu Al-Qur’an,” 12.
2 Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” 109.
21 Malik, 107-8.
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menyelesaikan kontrakdisi-konradiksi adanya dalil. Cara tersebut misalnya dengan Al-Jam’u
Wa Al-Taufiq dan naskh. Al-Jam’u Wa Al-Taufig merupakan sebuah cara mengumpulkan
dalil-dalil yang terlihat kontradiksi dengan dalil yang lain kemudia mengompromikannya
sehingga bisa menemukan hasil penyelesainnya. Al-Jam’u bertujuan untuk menemukan titik-
titik perbedaan dan persamaan, sedangkan Al-Taufiq adalah usaha mengkompromikan hasil
dari Al-jam’u.

Naskh itu ada dua perkara yakni nasikh dan Mansukh. Nasikh merupakan perkara
yang menghapus perkara lain, sedangkan Mansukh merupakan perkara yang dihapus oleh
perkara laindan diperbolehkan menaskhkan ayat Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al- Qur’an
dengan hadis, hadis dengan Al-Qur’an dan hadis dengan hadis. Dalam Naskh terdapat rukun
dan syarat yang harus dipenuhi. Banyak perbedaan pendapat dari para ulama’ mengenai nasikh

Mansukh yang menimbulkan aetuju tidaknya sebuah naskh itu diterapkan.
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